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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan amat perlu 

pengembangannya bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar pelajar, 

serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainya terutama di kota-kota besar, 

pemerasan kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, fenomena suporter 

sepakbola, pengunaan narkoba, dan lain-lain. Bahkan yang paling 

memprihatinkan keinginan untuk membangun sifat jujur pada anak melalui 

kantin kejujuran di sejumlah sekolah banyak yang gagal, dan mengalami 

kebangkrutan karena belum bangkitnya sikap jujur pada siswa.
1
 

Dalam proses perkembangan dan pembentukan karakter seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor lingkungan (nurture) dan faktor 

bawaan (nature). Secara psikologi perilaku berkarakter merupakan perwujudan 

dari potensi Intelligence Quotient (IQ), Emotional Qoutient (EQ), Spiritual 

Quotient (SQ), dan Adverse Quotient (AQ) yang dimiliki oleh seseorang. 

Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologi dan sosio-

kultural pada akhirnya dapat dikelompokkan dalam empat kategori, yakni: (1) 

olah hati (spiritual and emotional development), (2) olah pikir (intellectual 

development), (3) olah raga dan kinestetik (physical and kinestetic 

development), dan (4) olah rasa dan karsa (affective and creativity 

development). Keempat proses psiko-sosial ini secara holistik dan koheren 
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saling terkait dan saling melengkapi dalam rangka pembentukan karakter dan 

perwujudan nilai-nilai luhur dalam diri seseorang.
2
 

Implementasi pendidikan karakter dapat dimulai dari membangun 

lingkungan berkarakter. Lingkungan yang berkarakter sangatlah penting bagi 

perkembangan individu. Lingkungan yang berkarakter adalah lingkungan yang 

mendukung terciptanya perwujudan nilai-nilai karakter dalam kehidupan, 

sepeti karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, kemandirian dan 

tanggung jawab, kejujuran/amanah, diplomatis, hormat dan santun, dermawan, 

suka tolong-menolong, gotong royong/kerjasama dan lain-lain.
3
 Karakter 

tersebut tidak hanya pada tahap pengenalan dan pemahaman saja, namun 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Realita yang terjadi di Indonesia kini sangat jauh dari kondisi yang 

ideal. Bangsa Indonesia seperti kehilangan karakter dan jati dirinya. Dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara akhir-akhir ini, jiwa nasionalisme 

Indonesia semakin terkikis atau semakin memudar, yang ditandai dengan 

berkembangnya semangat individualisme, hedonisme, dan bahkan sparatisme. 

Fenomena lain dari terkikisnya nasionalisme adalah enggan memakai produksi 

dalam negeri, baik dalam bentuk makanan, pakaian, dan teknologi. Tanda-

tanda kerkikisnya nasionalisme ini melanda hampir semua komponen bangsa.  

Krisis karakter yang menimpa anak muda Indonesia secara tidak 

langsung memengaruhi kepribadian dan perilaku mereka sehari-hari. Krisis 
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karakter yang dialami bangsa saat ini disbabkan kerusakan individu-individu 

masyarakat yang terjadi secara kolektif sehingga terbentuk menjadi budaya. 

Karakter yang merupkan warisan penjajah dan dijadikan budaya bagi 

masyarakat Indonesia.
4
 

Hilangnya jati diri dan karakter bangsa pada generasi muda sungguh 

realita yang tidak bisa dipungkiri  dan sangat memprihatinkan. Namun hal ini 

bisa sedikit diminimalisir dengan adanya pembinaan karakter generasi muda.. 

Pendidikan karakter ini dapat dilakukan di lembaga-lembaga sekolah, baik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, intrakurikuler, pelajaran agama maupun 

program sekolah lainnya. Di lembaga sekolah proses penanaman atau 

internalisasi pendidikan karakter pada siswa dapat dilakukan dengan cara 

menunjukkan kebaikan kepada siswa, menanamkan kecintaan terhadap 

kebaikan pada siswa dan kemudia siswa melakukan kebaikan tersebut. Hal ini 

sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Ryan dan Bohlin, karakter 

mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), 

mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the 

good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum dalam 

sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka pendidikan karakter adalah 

sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju standar-standar 

baku.
5
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Dengan adanya realita yang demikian, maka sangat perlu diberdayakan 

pendidikan karakter serta pembentukkan karakter di berbagai lingkungan. 

Salah satunya adalah di madrasah diniyah yang merupakan lembaga yang ikut 

bertanggung jawab atas pendidikan karakter siswa. Madrasah diniyah dilihat 

dari struktur bahasa Arab, berasal dari dua kata madrasah dan al-din. Kata 

madrasah dijadikan nama tempat dari asal kata Sedangkan al-din dimaknai 

dengan makna keagamaan. Dari dua struktur kata yang dijadikan satu 

tersebut,madrasah diniyah berarti tempat belajar masalah keagamaan, dalam 

hal ini Agama Islam. 

Pengertian madrasah berasal dari bahasa Arab yang artinya tempat 

belajar. Padanan madrasah dalam bahasa Indonesia adalah sekolah, lebih 

dikhususkan lagi perkataan madrasah di tanah Arab ditunjukkan untuk semua 

sekolah secara umum, tetapi di Indonesia ditujukan buat sekolah-sekolah yang 

mata pelajaran dasarnya adalah mata pelajaran Agama Islam.  

Madrasah diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan 

pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus-menerus 

memberikan pendidikan Agama Islam kepada peserta didik yang tidak 

terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta 

menerapkan jenjang pendidikan yaitu: Madrasah Diniyah Awaliyah, dalam 

menyelenggarakan pendidikan Agama Islam tingkat dasar selama empat tahun 

dan jumlah jam belajran delapan belas jam seminggu, Madrasah Diniyah 

Wustha, dalam menyelenggarakan pendidikan Agama Islam tingkat menengah 

pertama sebagai pengembangan pengetahuan yang diperoleh pada Madrasah 
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Diniyah Awaliyah, masa belajar selama dua tahun dengan jumlah jam belajar 

18 jam pelajaran seminggu, dan Madrasah Diniyah Ulya, dalam 

menyelenggaraan pendidikan Agama Islam tingkat menengah atas dengan 

melanjutkan dan mengembangkan Madrasah diniyah Wustha, masa belajar dua 

tahun dengan jumlah jam belajar 18 per minggu. 

Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan non 

formal yang mengkaji mengenai materi Agama Islam baik dari kitab-kitab 

karangan para ulama’ ataupun Al-Qur’an. Santri diajarkan tentang tata cara 

sholat yang baik dan benar, adab belajar, syi’ir, tauhid, akhlak dan mengaji Al-

Qur’an. Disinilah santri diajarkan mengenai ibadah mahdhoh dan ghoiru 

mahdhoh. Santri diajarkan mengenai bagaimana tata cara sholat yang benar, 

cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar, tentang berakhlakul karimah, 

tentang adab-adab yang baik. 

Namun yang perlu diperhatikan adalah pembentukan karakter santri di 

madrasah diniyah itu sendiri. Apakah karakter santri mampu dibentuk dengan 

sempurna, apakah santri memiliki karakter yang baik setelah digembleng di 

madarasah diniyah. Karena karakter merupakan benteng santri untuk 

menghadapi pengaruh buruk lingkungan dan perkembangan zaman. Dengan 

pendidikan karakter yang baik, maka santri akan menjadi insan yang 

berakhlakul karimah. 

Seperti halnya di madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo 

Wilangan Nganjuk yang juga sangat memperhatikan karakter santrinya. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh Ibu Mutma’innah bahwa : 
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Karakter memang tidak dapat dibentuk secara instan, oleh karena itu 

harus dibentuk sejak dini dan dibiasakan. Pembentukan karakter harus 

mendapatkan dukungan dan kerjasama yang baik dari semua 

lingkungan salah satunya yaitu di madrasah diniyah ini”.
6
  

 

Madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan 

Nganjuk ini berusaha untuk menanamkan pada santri tentang cara 

menghormati diri sendiri serta orang lain, tanggung jawab, kejujuran, sopan 

santun, kesabaran, ketekunan, disiplin, welas asih, rajin dan berani untuk 

mengakui kesalahan serta banyak lagi yang lainnya. Hal-hal yang terlihat 

sepele namun harus ditanamkan dan dibiasakan sejak kecil.
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Begitu tingginya perhatian dari Madrasah diniyah Miftahul Ulum III 

Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk  ini terhadap pembentukan karakter 

santrinya menjadikan madrasah diniyah ini menjadi rujukan bagi para orang 

tua untuk mendaftarkan putra putrinya. Inilah yang menjadikan nilai tambah 

dari Madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk  

ini. Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian dengan judul 

“Pembentukan Karakter Santri Di Madin Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo 

Wilangan Nganjuk”. Pembahasan ini dimaksudkan agar para santi dan para 

guru-guru yang lain agar dapat mengambil hikmah dari penelitian ini. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

perlu ditetapkan fokus penelitian yang terkait dengan penelitian ini guna 
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menjawab segala permasalahan yang ada. Adapun fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai karakter yang dikembangkan di Madin Miftahul Ulum III 

Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk ? 

2. Bagaimana metode pembentukan karakter santri di Madin Miftahul Ulum 

III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk ? 

3. Bagaimana hasil pembentukan karakter santri di Madin Miftahul Ulum III 

Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas,  penelitian ini mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai. Adapun tujuan dari penelitian yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan nilai karakter yang dikembangkan di Madin 

Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk. 

2. Untuk mendeskripsikan metode pembentukan karakter santri di Madin 

Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil pembentukan karakter santri di Madin 

Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan Madin  sebagai sumbangan 

pemikiran untuk meningkatkan kualitas dalam pembentukan karakter 

santri. Bagi pembaca sebagai bahan masukkan dalam pembentukan 

karakter setiap harinya.  
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2.  Secara Praktis 

Manfaat praktis peneltian ini dengan judul “Pembentukan Karakter 

Santri Di Madin Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk” 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Setelah dilakukannya pengkajian dan penelitian, penulis dapat 

menambah pengalaman dan pengetahuan serta wawasan dalam 

pembentukan karakter Santri.  

b. Bagi Guru Madin 

Bagi Guru Madin bisa dijadikan sebagai masukan dan sumber 

informasi dalam pembentukan karakter santri di Madin Miftahul Ulum 

III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk. 

c. Bagi Santri 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk para santri 

dalam pembentukan karakter santri di Madin Miftahul Ulum III 

Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk. 

d. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan 

datang sebagai bahan kajian penunjang meneliti hal-hal yang berkaitan 

dengan topik di atas 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam konteks penelitian ini dimaksudkan untuk 

mencari kesamaan visi dan persepsi serta untuk menghindari kesalahpahaman, 
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maka dalam penelitian ini perlu ditegaskan istilah-istilah dan pembatasannya. 

Adapun penjelasan dari skripsi yang berjudul “Pembentukan Karakter Santri 

Di Madin Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk” adalah 

sebagai berikut : 

1. Secara Konseptual 

Judul skripsi ini adalah “pembentukan karakter santri di Madin 

Miftahul Ulum III Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk”, penulis perlu 

memberikan penegasan ilmiah sebagai berikut : 

a. Karakter 

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 

khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik 

adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya.
8
 

b. Santri 

Kata  “Santri”  mengandung  arti  yang  mana  arti  dari  santri  

itu sendiri  banyak  pendapat,  ada  yang  mengatakan  bahwa  artinya  

yaitu “tiga matahari”, arti ini diambilkan dari kata San dan Tri. San 

adalah Bahasa  Inggris  yang  sudah  di  Bahasa  Indonesiakan  yang  

mana asalnya  Sun  (Matahari).  Sedangkan  Tri  juga  Bahasa  Inggris  

yang berarti  tiga,  maka  kalau  kita  susun,  santri  mengandung  arti  

tiga matahari, adapun yang dikehendaki  dari tiga matahari tersebut 
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adalah Iman,  Islam  dan  Ihsan.  Santri  di  pesantren  dididik  untuk  

hidup sederhana,  berakhlak  mulia  dan  siap  berjuang  menegakkan  

agama Islam di masyarakatnya masing-masing.
9
 

c. Madrasah Diniyah 

Madrasah diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan 

keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus-

menerus memberikan pendidikan Agama Islam kepada peserta didik 

yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem 

klasikal serta menerapkan jenjang pendidikan. 

d. Nilai Karakter 

Nilai karakter yaitu nilai-nilai perilaku manusia yang universal 

yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan-yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat 

istiadat.
 10

 

e. Metode 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta 

didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.
11
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2. Secara Operasional 

Pembentukan karakter santri di madrasah diniyah merupakan salah 

satu upaya madarah diniyah untuk membekali santri dengan pendidikan 

karakter sehingga santri memiliki akhlakul karimah serta dapat 

membentengi diri dari pengaruh buruk lingkungan. Pembentukan karakter 

santri di madarasah diniyah ini dilakukan dengan melalui tiga tahap yaitu 

pembentukan karakter santri itu sendiri, hambatan yang yang dialamu dalam 

pembentukan karakter serta implikasi dari pembentukan karakter santri di 

madarasah diniyah itu sendiri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Peneliti berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis, 

agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami, serta sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun secara sistematika penulisan skripsi yang akan disusun 

nantinya secara garis besar terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian 

inti dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, moto, 

persembahan, prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar lambang dan 

singkatan, daftar lampiran, abstrak dan daftar isi.  

Pada bagian inti ini memuat lima bab dan masing-masing bab berisi 

sub-sub bab, antara lain :  
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Bab I : Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Pustaka, dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi 

teori, penelitian terdahulu, dan paradigm penelitian. 

Bab III : Metode penelitian, dalam bab ini diuraikan tentang 

rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-

tahap penelitian. 

Bab IV : Hasil Penelitian, dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi 

singkat objek penelitian, deskripsi data, temuan penelitian dan analisis data. 

Bab V : Pembahasan, dalam bab ini diuraikan tentang keterkaitan 

antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau 

teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta 

interpretasi dan penjelasan dari temuan teori yang dingkap dari lapangan. 

Bab VI : Penutup, dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan, dan 

saran. Bagian akhir memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup. 

 


